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KATA PENGANTAR

Buku edisi revisi karya Poltak Partogi Nainggolan ini disusun
di saat rivalitas antara China, Jepang, dan India terus berlangsung di
tingkat global dan kawasan, yang juga masih diwarnai peran yang
gamang dari negara adidaya AS. Buku edisi revisi ini menganalisis
realitas perkembangan politik, ekonomi, dan keamanan setelah
berakhirnya Perang Dingin di beberapa mandala dunia, seperti Asia
Tenggara dan Asia Timur, dan secara lebih spesifik di Laut China
Selatan, Laut China Timur, serta Samudera Pasifik dan Samudera
Hindia. Berbagai perspektif yang digunakan diharapkan dapat
menghadirkan pembaca dengan informasi dan pemahaman yang jauh
lebih lengkap dan komprehensif. Demikian pula, dengan data terkini
dan lebih detail yang disajikannya. Sedangkan penyusunannya kembali
dalam sebuah buku tersendiri yang lengkap dan mendalam diharapkan
dapat membantu para pembaca lebih mudah fokus dan memperoleh
informasi dan pemahaman yang lebih mendalam. Pergantian penerbit
diharapkan juga dapat membantu para pembaca memperoleh hasil
publikasi yang lebih baik dan berkualitas.

Buku ini disusun dari kombinasi hasil riset kepustakaan dan
lapangan,yang merupakan pengembanganlebihlanjutdaribagian buku
bunga rampai yang telah ditulis dan disunting penulis dengan topik
serupa, yang disusun pada tahun 2016 dan telah dipublikasikan dengan
penerbit yang berbeda. Dengan demikian, tulisan yang dikembangkan
dalam buku tersendiri (monograf) ini telah disusun secara lebih
mendalam, dengan menggunakan referensi yang lebih beragam dan
disesuaikan dengan data terbaru. Misi utama penyusunan buku ini
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secara tersendiri adalah untuk menyediakan informasi, penjelasan
dan analisis yang lebih realistis dan komprehensif dari perkembangan
politik, ekonomi, dan militer di tingkat global dan kawasan. Seperti
juga dalam edisi sebelumnya, penulis buku ini mengharapkan para
pembaca tidak hanya datang dari khalayak umum, namun juga, para
intelektual pengambil keputusan dan pembuat kebijakan di tingkat
nasional. Dengan demikian, mereka dapat memahami perkembangan
lingkungan strategis yang telah terjadi dan cepat berubah tersebut.
Mereka juga diharapkan dapat lekas memahami implikasi Kritis
berbagai perkembangan dan perubahan itu terhadap nasib negara dan
bangsa di masa depan, dalam jangka pendek dan panjang.

Sementara itu, isu kebangkitan Indonesia sebagai pendatang
baru dalam kalangan pemain utama di tingkat global dan kawasan
juga masih kontroversial, atau ada yang meragukannya. Namun,
terlepas dari kondisi ekonominya yang masih rentan gejolak akibat
pengaruh perkembangan dalam dan luar negeri, Indonesia, seperti
halnya India, tidak bisa disepelekan, apalagi diabaikan sama sekali,
kehadiran dan perannya. Faktor-faktor geografis, seperti letaknya
yang sangat strategis di posisi silang, di antara dua benua (di antara
Benua Asia dan Australia) dan dua samudera (Samudera Pasifik
dan Hindia), luas wilayah, kekayaan Sumber Daya Alam (SDA), serta
faktor-faktor demografis, seperti jumlah penduduk (sebagai keempat
terbanyak di dunia setelah China, India, dan AS), tingkat keberagaman
dan toleransinya yang tinggi, telah membuat Indonesia dengan
kondisi Produk Domestik Bruto (PDB) dan pertumbuhan ekonominya
yang masih dinamis dan relatif tinggi (di atas 5 persen setiap tahun),
sebagai negara yang harus diperhitungkan dan akan hadir sebagai
kekuatan (besar) baru dalam tatanan dunia dan rivalitas major powers
yang ada dewasa ini. Masalahnya, tinggal bagaimana Pemerintah
Indonesia dapat memimpin, mengelola, dan mengendalikan negeri ini
dalam dinamika yang berlangsung, sehingga ia tidak sekadar menjadi
mandala perebutan kepentingan major powers, tetapi juga dapat
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menunjukkan eksistensi dan memainkan perannya sebagai negara
yang memang harus benar-benar diperhitungkan!

Implikasi luas akibat persaingan negara-negara yang
merupakan kekuatan baru Asia, tidak bisa diabaikan begitu saja, atau
dianggap sebagai hal sepele, oleh Indonesia. Karena, ia akan merubah
hubungan baik antar-negara yang sudah lama terbangun, misalnya,
antara China sebagai raksasa ekonomi pendatang baru dengan Jepang
yang sejak lama dalam beberapa dasawarsa telah menjadi investor
asing utama di Indonesia, yang bersama-sama dengan Taiwan dan
Korea Selatan, juga telah menjadi negara-negara industri baru (Newly
Industrialized Countries—NICs) di Asia. Ini belum memperhitungkan
implikasi dan komplikasinya lebih luas dalam hubungan Indonesia
dengan kekuatan baru Asia lainnya, seperti India.

Beberapa pertanyaan muncul dalam buku ini, yakni: bagaimana
persaingan kepentingan China dan Jepang di kawasan, terutama
di Indonesia, dan implikasinya terhadap kepentingan Indonesia?
Bagaimana pula kepentingan keamanan Jepang di kawasan dan
bagaimana implikasi dan respons Indonesia terhadapnya? Apakah
Indonesia melihat kehadiran militer Jepang sebagai sebuah ancaman?
Lalu, hubungan seperti apa yang harus dikembangkan Indonesia
dengan Jepang dalam konteks keamanan kawasan?

Juga, dipertanyakan, dalam buku ini, bagaimana kerja
sama India-Jepang di bidang maritim dan implikasinya terhadap
kepentingan maritim Indonesia? Bagaimana India dan Jepang
menempatkan Indonesia dalam konteks kebijakan maritimnya, serta
apa yang perlu dilakukan Indonesia untuk menjaga kepentingan
maritimnya di tengah peningkatan kerja sama maritim antara India
dan Jepang? Selanjutnya, perlu dipertanyakan, bagaimana respons
Indonesia menghadapi peningkatan investasi Jepang ke Indonesia,
dan sebaliknya, bagaimana Jepang melihat Indonesia sebagai negara
tujuan investasi? Apa strategi yang telah dipersiapkan Indonesia dalam
menghadapi arus investasi yang datang dari negeri sakura tersebut?
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Selanjutnya, apa upaya yang dilakukan Indonesia-Jepang dalam kerja
sama yang dilakukan kedua negara untuk meningkatkan hubungan
bilateral mereka secara lebih luas?

Sungguh, kajian dan penelitian mengenai sikap Indonesia di
tengah-tengah kebangkitan China, Jepang, dan India menjadi amat
dibutuhkan untuk dapat memetakan permasalahan dan konflik
kepentingan yang muncul dalam hubungan di antara negara-negara
itu, beserta implikasinya di kawasan. Mengingat perkembangan
kawasan Asia Tenggara semakin dinamis dengan munculnya ketiga
negara adidaya tersebut, penelitian dan penulisan buku ini juga tidak
luput dari tujuan untuk melakukan penilaian sejak dini mengenai
bagaimana seharusnya hubungan Indonesia dengan ketiga negara
adidaya baru itu dikembangkan. Dengan demikian, konflik yang
dapat berdampak negatif pada perkembangan ekonomi, politik, dan
keamanan di kawasan dapat dikelola secara bijak, sehingga upaya
menciptakan kawasan Asia Tenggara yang stabilitasnya terjaga dapat
terus diciptakan. Kemudian, kawasan ini pun dapat menjadi penggerak
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi di kawasan-kawasan lain,
seraya menghindarinya dari cengkeraman krisis ekonomi global yang
telah berlangsung. Nantinya, baik Indonesia, China, India, maupun
Jepang, dapat diharapkan kehadiran dan perannya sebagai penggerak
pertumbuhan ekonomi global.

Jakarta, Agustus 2018
Poltak Partogi Nainggolan
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